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 Background: Lecturer welfare plays a crucial role in sustaining the quality 
and continuity of higher education, particularly in Private Islamic Higher 
Education Institutions (PIHEIs), which operate within distinct academic and 
spiritual contexts. 
Objective: This study aims to examine lecturer welfare in PIHEIs in West 
Java, Indonesia, by exploring economic, psychological, and spiritual 
dimensions related to the implementation of the higher education 
tridharma. 
Methods: A descriptive qualitative approach was employed. Data were 
collected through in-depth interviews with lecturers from several PIHEIs in 
West Java and analyzed thematically to identify patterns and dynamics of 
lecturer welfare. 
Result: The findings indicate that lecturer welfare is constrained by 
relatively low-income levels, high workloads, and limited institutional 
support, which affect psychological well-being and career development. 
Despite these challenges, spiritual motivation, a strong sense of dedication, 
and religious commitment emerge as key factors sustaining lecturers’ 
professional engagement. 
Conclusion: Enhancing lecturer welfare in PIHEIs requires stronger 
financial support, more balanced workload arrangements, and sustainable 
academic career development policies to ensure long-term educational 
quality. 
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 Abstrak 

Latar Belakang: Kesejahteraan dosen berperan penting dalam menjaga 
mutu dan keberlanjutan pendidikan tinggi, khususnya pada Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) yang memiliki karakter 
akademik dan spiritual yang khas. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan dosen 
PTKIS di Jawa Barat dengan meninjau aspek ekonomi, psikologis, dan 
spiritual dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan dosen dari 
beberapa PTKIS di Jawa Barat dan dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan dinamika kesejahteraan dosen. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan dosen masih 
menghadapi tantangan berupa pendapatan yang relatif rendah, beban 
kerja yang tinggi, serta dukungan kelembagaan yang belum optimal. 
Kondisi ini memengaruhi kesejahteraan psikologis dan kepastian 
pengembangan karier akademik. Namun demikian, motivasi spiritual dan 
nilai pengabdian menjadi faktor penting yang menjaga komitmen dosen. 
Kesimpulan: Peningkatan kesejahteraan dosen PTKIS memerlukan 
penguatan dukungan finansial, penataan beban kerja, serta 
pengembangan karier akademik yang berkelanjutan agar mutu 
pendidikan tinggi dapat terjaga. 
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PENDAHULUAN 
Kesejahteraan dosen merupakan determinan utama kualitas dan keberlanjutan 

pendidikan tinggi karena berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja, kinerja akademik, dan 
komitmen profesional dosen (Sofi’i & Hidayat, 2025). Dalam konteks global, meningkatnya beban 
kerja, tuntutan produktivitas akademik, serta keterbatasan dukungan institusional telah 
menjadikan isu kesejahteraan dosen sebagai perhatian penting dalam kajian pendidikan tinggi, 
terutama karena berkorelasi dengan stres kerja, burnout, dan penurunan kesejahteraan 
psikologis (Sabagh et al., 2018; Watts & Robertson, 2011). Di Indonesia, tantangan kesejahteraan 
dosen cenderung lebih kompleks pada perguruan tinggi swasta yang sangat bergantung pada 
kapasitas pendanaan internal. Keterbatasan sistem remunerasi, ketidakpastian pengembangan 
karier akademik, serta akses yang belum merata terhadap sertifikasi dan insentif profesional 
mendorong sebagian dosen untuk bekerja rangkap di beberapa institusi, yang berpotensi 
mengurangi fokus terhadap pelaksanaan tridharma perguruan tinggi secara optimal (Purnomo, 
2021; Tobondo, 2023; Wardi et al., 2022). Kondisi ini sejalan dengan temuan internasional yang 
menunjukkan bahwa ketidakstabilan kerja dan tekanan ekonomi berkontribusi terhadap 
menurunnya kepuasan dan kesejahteraan dosen (Wahyudi, 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan dosen tidak dapat 
dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan komprehensif yang 
mengintegrasikan aspek ekonomi, psikologis, dan dukungan institusional secara simultan 
(Sabagh et al., 2018). Kebijakan kesejahteraan yang hanya berfokus pada peningkatan 
pendapatan tanpa diimbangi dengan pengelolaan beban kerja dan kepastian karier akademik 
cenderung kurang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan jangka panjang dosen (Kinman, 
2024). Dalam konteks pendidikan tinggi, solusi yang banyak direkomendasikan mencakup 
penataan sistem remunerasi yang lebih adil, distribusi beban kerja yang proporsional, serta 
penguatan dukungan organisasi melalui kepemimpinan institusional dan sistem pengembangan 
karier akademik yang berkelanjutan (Teichler, 2023). Sejumlah studi Scopus juga menekankan 
pentingnya peran institusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang suportif, transparan, dan 
berorientasi pada kesejahteraan dosen sebagai strategi untuk menekan stres kerja dan 
meningkatkan kepuasan serta komitmen profesional dosen (Sabagh et al., 2018). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji kesejahteraan, kepuasan kerja, dan kinerja 
dosen dalam konteks pendidikan tinggi, baik di tingkat nasional maupun internasional. Studi-
studi tersebut umumnya menekankan pengaruh faktor ekonomi, beban kerja, dukungan 
organisasi, dan kepemimpinan institusional terhadap kesejahteraan dan kinerja dosen (Kinman, 
2024; Sabagh et al., 2018). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ketidakstabilan karier 
akademik dan meningkatnya tuntutan administratif berkontribusi terhadap stres kerja dan 
burnout dosen (Watts & Robertson, 2011). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 
berfokus pada konteks universitas negeri atau sistem pendidikan tinggi secara umum, dengan 
penekanan utama pada dimensi ekonomi dan psikologis. Kajian yang secara spesifik membahas 
kesejahteraan dosen pada perguruan tinggi keagamaan, khususnya PTKIS, masih relatif terbatas 
dan cenderung bersifat deskriptif parsial (Ramdhan & Siregar, 2019; Tobondo, 2023). Selain itu, 
dimensi spiritual sering kali diperlakukan sebagai variabel implisit atau normatif, dan belum 
banyak dianalisis sebagai bagian integral dari kesejahteraan dosen dalam konteks kelembagaan 
keagamaan (Khoiriyah, 2021; Fisher, 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) terkait kebutuhan 
akan kajian yang menganalisis kesejahteraan dosen PTKIS secara multidimensional dengan 
mempertimbangkan keterkaitan antara aspek ekonomi, psikologis, dan spiritual dalam satu 
kerangka analisis yang utuh. Novelty penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan ketiga 
dimensi kesejahteraan tersebut melalui pendekatan kualitatif berbasis pengalaman empiris 
dosen PTKIS, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih kontekstual dan mendalam 
dibandingkan penelitian sebelumnya (Teichler, 2023). 

Berdasarkan latar belakang, solusi konseptual, serta celah penelitian yang telah 
diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan dosen pada Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) secara komprehensif melalui pendekatan kualitatif. 
Secara khusus, penelitian ini mengeksplorasi dimensi kesejahteraan ekonomi, psikologis, dan 
spiritual dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, serta mengkaji bagaimana ketiga 
dimensi tersebut saling berinteraksi dalam konteks kelembagaan PTKIS (Fisher, 2022). Penelitian 
ini diharapkan memberikan dua kontribusi utama. Secara teoretis, studi ini memperkaya literatur 
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kesejahteraan dosen dengan menghadirkan perspektif multidimensional yang kontekstual pada 
pendidikan tinggi keagamaan Islam, yang selama ini masih relatif terbatas dalam kajian empiris 
(Sabagh et al., 2018). Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan menjadi dasar 
pertimbangan bagi pengelola PTKIS dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi 
peningkatan kesejahteraan dosen yang lebih adil, berkelanjutan, dan selaras dengan karakter 
kelembagaan berbasis nilai-nilai keislaman. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi kasus. Desain ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual 
mengenai kesejahteraan dosen pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS), 
khususnya dalam menggambarkan pengalaman, persepsi, dan dinamika kesejahteraan yang 
dialami dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Pendekatan studi kasus 
memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara holistik dalam konteks institusi yang 
nyata, sehingga temuan penelitian diharapkan mampu merepresentasikan kondisi empiris 
kesejahteraan dosen PTKIS secara lebih komprehensif. 

 
Subjek Penelitian dan Informan 

Subjek penelitian ini adalah dosen tetap yang bekerja pada Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Swasta (PTKIS) di Provinsi Jawa Barat. Informan dipilih secara purposive dengan kriteria 
dosen tetap yang telah mengabdi minimal dua tahun, sehingga memiliki pengalaman dan 
pemahaman yang memadai terhadap dinamika kelembagaan serta pelaksanaan tridharma 
perguruan tinggi di PTKIS. Jumlah informan sebanyak enam orang yang berasal dari tiga PTKIS 
berbeda di Jawa Barat. Pemilihan jumlah dan sebaran informan didasarkan pada pertimbangan 
kedalaman data dan variasi konteks institusi, dengan tujuan memperoleh gambaran 
kesejahteraan dosen yang lebih komprehensif dan representatif dalam kerangka studi kasus. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik untuk 
memperoleh data yang kaya dan mendalam. Teknik utama yang digunakan adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview) dengan panduan semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti 
menggali pengalaman, persepsi, dan pandangan informan secara fleksibel namun tetap terarah. 
Selain itu, observasi dilakukan untuk memahami konteks lingkungan kerja dan aktivitas 
akademik dosen di PTKIS. Studi dokumentasi juga digunakan untuk melengkapi data, meliputi 
dokumen kebijakan institusi, data kepegawaian, serta dokumen pendukung lain yang relevan 
dengan fokus penelitian. 

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik. Proses analisis dilakukan 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, identifikasi dan pengelompokan tema, serta 
penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara berulang dan simultan sejak tahap 
pengumpulan data untuk memastikan kedalaman pemahaman dan konsistensi interpretasi 
terhadap temuan penelitian. 

Keabsahan data dijamin melalui penerapan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber 
maupun metode. Data hasil wawancara diverifikasi melalui observasi dan studi dokumentasi 
institusi guna meningkatkan kredibilitas dan keandalan temuan penelitian. Pendekatan ini 
diharapkan mampu meminimalkan bias dan memperkuat validitas hasil penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Mayoritas informan menyampaikan bahwa pendapatan pokok yang diterima dari institusi 
belum mencukupi kebutuhan hidup layak. Berdasarkan data wawancara, gaji bulanan yang 
diterima berkisar antara Rp 1,5 juta hingga Rp 2,5 juta, jauh di bawah UMR di beberapa daerah 
Jawa Barat yang telah mencapai lebih dari Rp 3 juta. Dosen yang tidak memiliki jabatan struktural 
atau sertifikasi pendidik sering kali memperoleh gaji lebih rendah. Hal ini mendorong mereka 
mencari pekerjaan tambahan seperti mengajar di kampus lain, menjadi narasumber pelatihan, 
atau menjalankan usaha sampingan seperti jualan online dan jasa les privat (Yochanan et al., 
2024).  
1. Beban Kerja dan Tuntutan Administratif  

 Selain tugas mengajar, dosen diharuskan memenuhi berbagai laporan akademik dan 
administratif yang cukup banyak. Informan menyebutkan bahwa beban kerja mereka meliputi 
pembuatan RPS, laporan BKD, hingga kegiatan akreditasi dan tracer study. Beban ini kerap 
dirasakan tidak sebanding dengan kompensasi yang diterima. Banyak dosen merasa waktu 
mereka tersita untuk pekerjaan administratif daripada kegiatan akademik dan penelitian. Ini 
diperburuk dengan keterbatasan tenaga kependidikan dan dukungan teknologi di kampus.  
2. Dukungan Lembaga  

Terdapat perbedaan signifikan antara dukungan dari institusi satu dengan yang lainnya. 
Beberapa kampus memberikan insentif tambahan seperti tunjangan kinerja, bantuan studi lanjut, 
dan fasilitas publikasi. Namun, sebagian besar PTKIS belum memiliki skema penghargaan dan 
pengembangan karier yang memadai. Minimnya pelatihan, fasilitas riset, dan jenjang karier juga 
menjadi faktor yang memperburuk kondisi. Sebagian dosen menyatakan bahwa mereka merasa 
stagnan dalam pengembangan diri karena tidak adanya dorongan institusi (Anhar et al., 2025).  
3. Motivasi dan Komitmen Spiritual  

Meskipun menghadapi banyak keterbatasan, para dosen menunjukkan semangat 
pengabdian yang tinggi. Nilai-nilai Islam seperti keikhlasan, amanah, dan harapan akan pahala 
akhirat menjadi penguat utama dalam melanjutkan tugas mereka sebagai pendidik. Seorang 
informan menyatakan,   

"Saya sadar gaji tidak besar, tapi saya percaya ini bagian dari ibadah saya sebagai pengajar."   
Komitmen ini membuat banyak dosen tetap bertahan di PTKIS meskipun ada tawaran 

pekerjaan lain di luar kampus.  
Banyak dosen PTKIS mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan akademik dan kehidupan keluarga. Tuntutan tridharma perguruan tinggi (pendidikan, 
penelitian, pengabdian) ditambah kewajiban administratif seperti akreditasi dan laporan beban 
kerja membuat waktu pribadi menjadi sangat terbatas (Setiowati, 2021). Hal ini berdampak pada 
munculnya kelelahan fisik dan mental.  

Sebagian informan mengungkapkan bahwa mereka sering membawa pekerjaan ke rumah, 
bahkan hingga larut malam, sehingga mengurangi waktu bersama keluarga. Kondisi ini 
menyebabkan munculnya konflik peran antara pekerjaan dan rumah tangga. Namun, dukungan 
keluarga menjadi faktor penting yang mampu mengurangi stres kerja. Dosen yang mendapat 
dukungan emosional dari pasangan atau anggota keluarga lainnya merasa lebih termotivasi untuk 
tetap bertahan di dunia akademik meskipun beban kerja tinggi (Riswandi et al., 2025).  

Sertifikasi dosen dianggap sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan 
finansial. Namun, proses sertifikasi tidaklah mudah. Persyaratan seperti jabatan fungsional 
minimal asisten ahli dan publikasi ilmiah membuat sebagian dosen PTKIS tertunda memperoleh 
sertifikasi. Bagi yang telah memperoleh sertifikasi, tunjangan profesi memberikan peningkatan 
penghasilan yang signifikan sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan keluarga dan 
mendukung biaya studi lanjut. Meski demikian, beberapa dosen mengeluhkan proses 
administrasi yang berbelit dan keterlambatan pencairan tunjangan (Tobondo, 2023). Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun sertifikasi bermanfaat, diperlukan penyederhanaan mekanisme 
administrasinya.  Minimnya fasilitas penelitian di PTKIS menjadi hambatan serius bagi 
pengembangan karier dosen. Beberapa kampus tidak menyediakan laboratorium, akses database 
jurnal internasional, atau dana penelitian yang memadai. Akibatnya, banyak dosen menggunakan 
biaya pribadi untuk melakukan penelitian atau membayar publikasi di jurnal bereputasi (Sari et 
al., 2023). Kondisi ini berdampak pada lambatnya kenaikan jabatan akademik karena publikasi 
ilmiah menjadi salah satu syarat utama. Dalam wawancara, beberapa dosen mengaku pernah 
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membatalkan rencana penelitian karena tidak adanya dukungan dana. Akibatnya, motivasi untuk 
melakukan penelitian menurun, yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas tridharma 
perguruan tinggi. 

Sebagian besar informan menilai bahwa peran pemerintah dalam meningkatkan 
kesejahteraan dosen PTKIS masih perlu ditingkatkan. Meskipun ada program sertifikasi dosen 
dan hibah penelitian, aksesnya dianggap tidak merata. Banyak dosen PTKIS di daerah yang tidak 
mendapat informasi memadai tentang program-program tersebut.  

Pemerintah dinilai perlu merancang kebijakan afirmatif bagi PTKIS mengingat perbedaan 
fasilitas dan pendanaan yang signifikan dengan PTN. Misalnya, program beasiswa studi lanjut luar 
negeri yang lebih terbuka untuk dosen PTKIS atau skema pendanaan riset kolaboratif antar-PTKIS 
untuk meningkatkan produktivitas akademik.  

Dosen PTKIS sering membandingkan kondisi mereka dengan dosen PTN yang menerima 
gaji dan fasilitas lebih baik. Ketimpangan ini menimbulkan rasa tidak adil dan mempengaruhi 
motivasi kerja. Informan menyebutkan bahwa dosen PTN mendapatkan akses riset lebih besar, 
dana publikasi, serta tunjangan profesi yang lebih cepat pencairannya.  

Perbedaan ini menciptakan kesenjangan dalam kualitas output akademik antara PTN dan 
PTKIS. Namun, sebagian dosen PTKIS tetap bertahan karena faktor idealisme dan komitmen 
terhadap misi pendidikan Islam, meskipun secara ekonomi mereka menyadari adanya 
ketimpangan tersebut.  

Tuntutan publikasi ilmiah, terutama di jurnal internasional bereputasi, menjadi sumber 
tekanan psikologis tersendiri. Banyak dosen PTKIS mengaku kesulitan menulis dalam bahasa 
Inggris akademik yang baik serta menghadapi kendala biaya untuk membayar article processing 
charge (APC) pada jurnal open access.  

Beberapa dosen bahkan menunda pengajuan kenaikan jabatan karena belum mampu 
memenuhi persyaratan publikasi. Tekanan ini berimplikasi pada stres akademik yang 
mengganggu kesehatan mental dosen dan menurunkan fokus mereka terhadap pengajaran.  

Kesejahteraan psikologis dosen tidak hanya bergantung pada gaji, tetapi juga pada 
lingkungan kerja yang sehat. Dosen yang bekerja di kampus dengan budaya kerja kolaboratif dan 
kepemimpinan suportif menunjukkan tingkat kepuasan kerja lebih tinggi (DEWI & ASLAMIAH, 
2025). Sebaliknya, di kampus yang memiliki iklim kerja kompetitif dan minim dukungan dari 
pimpinan, dosen cenderung mengalami burnout lebih cepat. Dukungan sosial dari rekan kerja 
juga terbukti berperan penting dalam menurunkan tingkat stres.  

Kurangnya pelatihan profesional menjadi masalah lain yang dihadapi dosen PTKIS. 
Banyak dosen mengaku bahwa mereka harus menanggung biaya sendiri untuk mengikuti 
workshop, seminar internasional, atau pelatihan teknologi pembelajaran. Padahal, pelatihan 
profesional sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dosen dalam pengajaran berbasis 
digital, penulisan artikel ilmiah, dan metode penelitian terbaru.  

Sebagian besar PTKIS belum memiliki infrastruktur teknologi yang memadai untuk 
mendukung pembelajaran modern. Keterbatasan fasilitas seperti laboratorium komputer, 
internet cepat, dan platform e-learning menghambat inovasi pembelajaran. Dosen yang kreatif 
sering menggunakan perangkat pribadi dan sumber daya mandiri untuk mengintegrasikan 
teknologi dalam pembelajaran, seperti menggunakan aplikasi interaktif atau media sosial sebagai 
sarana belajar tambahan. 

Kesejahteraan dosen berpengaruh langsung pada kualitas pendidikan yang diberikan 
kepada mahasiswa. Dosen yang sejahtera secara finansial dan psikologis cenderung memiliki 
motivasi lebih tinggi untuk mengembangkan metode pengajaran kreatif, menulis modul 
pembelajaran, dan melakukan penelitian.  

Temuan ini memperkuat hasil studi terdahulu yang menyatakan bahwa aspek 
spiritualitas mampu menjadi penyangga dalam kondisi ekonomi dan organisasi yang kurang ideal. 
Namun, spiritualitas saja tidak cukup tanpa adanya dukungan sistemik yang mendorong 
peningkatan kesejahteraan secara nyata. Sebaliknya, dosen yang harus bekerja rangkap atau 
mengalami tekanan ekonomi seringkali tidak optimal dalam persiapan mengajar, sehingga 
berdampak pada kualitas pembelajaran 
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan dosen pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) di Jawa Barat masih menghadapi tantangan signifikan, terutama 
pada aspek ekonomi, beban kerja, dan dukungan kelembagaan. Temuan mengenai rendahnya 
tingkat pendapatan dosen, khususnya bagi mereka yang belum memiliki sertifikasi pendidik atau 
jabatan fungsional, mengonfirmasi berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
dosen perguruan tinggi swasta cenderung berada dalam kondisi ekonomi yang lebih rentan 
dibandingkan dosen perguruan tinggi negeri (Purnomo, 2021; Tobondo, 2023). Kondisi ini 
mendorong dosen untuk mencari sumber pendapatan tambahan, yang pada akhirnya berpotensi 
mengurangi fokus terhadap pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Tingginya beban kerja administratif yang dialami dosen PTKIS juga menjadi temuan 
penting dalam penelitian ini. Selain kewajiban pengajaran, dosen dituntut untuk menyelesaikan 
berbagai tugas administratif seperti penyusunan RPS, laporan BKD, kegiatan akreditasi, dan tracer 
study. Beban kerja yang tidak proporsional ini sejalan dengan temuan Wardi et al. (2022) yang 
menegaskan bahwa minimnya tenaga kependidikan dan dukungan sistem administrasi 
memperbesar tekanan kerja dosen. Kondisi tersebut berimplikasi pada berkurangnya waktu dan 
energi dosen untuk melakukan penelitian dan pengembangan akademik, yang merupakan bagian 
penting dari tridharma perguruan tinggi. 

Dari sisi dukungan kelembagaan, penelitian ini menemukan adanya ketimpangan antar-
PTKIS dalam menyediakan fasilitas dan program pengembangan karier dosen. Beberapa institusi 
telah memberikan insentif kinerja, bantuan studi lanjut, dan dukungan publikasi, namun sebagian 
besar PTKIS masih belum memiliki skema pengembangan karier yang sistematis. Temuan ini 
menguatkan hasil penelitian Anhar et al. (2025) dan DEWI & ASLAMIAH (2025) yang menekankan 
pentingnya peran kepemimpinan dan kebijakan institusi dalam meningkatkan kualitas kehidupan 
kerja dosen. Ketika dukungan kelembagaan lemah, dosen cenderung mengalami stagnasi 
akademik dan penurunan motivasi profesional. 

Meskipun menghadapi keterbatasan ekonomi dan institusional, dimensi kesejahteraan 
spiritual muncul sebagai kekuatan utama yang menjaga komitmen dosen PTKIS. Nilai-nilai 
keislaman seperti keikhlasan, amanah, dan orientasi ibadah menjadi sumber motivasi intrinsik 
yang mendorong dosen untuk tetap menjalankan tugasnya secara konsisten. Temuan ini sejalan 
dengan Khoiriyah (2021) dan Fisher (2022) yang menegaskan bahwa makna kerja dan 
spiritualitas dapat berfungsi sebagai mekanisme coping dalam menghadapi tekanan kerja. Namun 
demikian, penelitian ini juga menegaskan bahwa motivasi spiritual tidak dapat dijadikan satu-
satunya penopang kesejahteraan tanpa dukungan sistemik yang memadai. 

Aspek kesejahteraan psikologis dosen turut dipengaruhi oleh keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Tingginya tuntutan tridharma dan administrasi menyebabkan 
sebagian dosen mengalami kelelahan fisik dan mental serta konflik peran antara pekerjaan dan 
keluarga, sebagaimana juga dilaporkan oleh (Rohmatulloh, 2024). Dukungan keluarga dan 
lingkungan kerja yang kolaboratif terbukti mampu mereduksi stres kerja, sementara iklim 
organisasi yang kompetitif dan minim dukungan pimpinan justru mempercepat munculnya 
burnout. 

Temuan penelitian ini juga menyoroti peran sertifikasi dosen sebagai instrumen 
peningkatan kesejahteraan finansial. Meskipun tunjangan profesi terbukti membantu 
meningkatkan pendapatan dosen, proses sertifikasi yang panjang, persyaratan publikasi yang 
berat, serta keterlambatan pencairan tunjangan masih menjadi kendala utama bagi dosen PTKIS 
(Tobondo, 2023). Selain itu, keterbatasan fasilitas penelitian dan akses terhadap jurnal 
internasional memperlambat produktivitas akademik dosen, yang berdampak langsung pada 
pengembangan karier dan kualitas tridharma (Fonataba et al., 2024). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa kesejahteraan dosen PTKIS 
bersifat multidimensional dan dibentuk oleh interaksi antara faktor ekonomi, psikologis, spiritual, 
dan kelembagaan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa peningkatan kesejahteraan dosen 
tidak dapat diserahkan pada motivasi individual semata, melainkan memerlukan intervensi 
kebijakan yang lebih afirmatif dan berkelanjutan dari institusi dan pemerintah. Tanpa perbaikan 
struktural, ketimpangan kesejahteraan antara dosen PTKIS dan PTN berpotensi terus berlanjut 
dan berdampak pada kualitas pendidikan tinggi Islam di Indonesia. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesejahteraan dosen di Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Swasta (PTKIS) di Jawa Barat masih menghadapi tantangan besar, terutama dari aspek 
ekonomi, dukungan institusi, dan beban kerja. Sebagian besar dosen belum menerima 
pendapatan yang layak sesuai standar kebutuhan hidup, sehingga banyak yang mencari pekerjaan 
tambahan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Meskipun program sertifikasi dosen 
membantu meningkatkan penghasilan, proses yang panjang dan keterlambatan pencairan 
tunjangan seringkali mengurangi efektivitasnya.  

Kesejahteraan dosen di PTKIS masih menghadapi tantangan serius, khususnya dalam 
aspek ekonomi dan dukungan institusional. Namun, semangat pengabdian dan motivasi spiritual 
menjadi faktor penting yang menjaga komitmen mereka dalam mendidik dan membimbing 
mahasiswa. Peningkatan kesejahteraan dosen membutuhkan sinergi antara pengelola PTKIS, 
yayasan, dan pemerintah. Rekomendasi penelitian ini mencakup peningkatan gaji, insentif 
kinerja, pelatihan rutin, dan dukungan untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

Selain itu, tingginya beban kerja administratif dan minimnya dukungan fasilitas penelitian 
memperburuk kesejahteraan psikologis dosen. Kurangnya pelatihan profesional dan insentif 
pengembangan karier menyebabkan sebagian dosen merasa stagnan secara akademik. Namun 
demikian, motivasi spiritual berbasis nilai-nilai keislaman menjadi kekuatan penting yang 
mendorong dosen tetap bertahan dan berkomitmen dalam melaksanakan tridharma perguruan 
tinggi, meskipun dalam kondisi yang terbatas.  

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih afirmatif untuk meningkatkan 
kesejahteraan dosen PTKIS, termasuk peningkatan gaji, percepatan pencairan tunjangan, 
penyediaan fasilitas riset, dan pelatihan profesional yang berkelanjutan. Upaya ini menuntut 
sinergi antara pemerintah, yayasan, dan pengelola PTKIS agar kesejahteraan dosen dapat tercapai 
secara menyeluruh dan berkelanjutan, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan 
mutu pendidikan tinggi Islam di Indonesia. 
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